BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, asset

turnover, dan intellectual capital terhadap sustainable growth rate dengan

kebijakan dividen sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur

sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2020-2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable
growth rate. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas maka
sustainable growth rate akan semakin meningkat.

Asset turnover tidak berpengaruh positif signifikan terhadap sustainable
growth rate. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi asset turnover

maka tidak akan mempengaruhi sustainable growth rate.

. Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable

growth rate. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intellectual capital

maka sustainable growth rate akan semakin meningkat.

. Kebijakan dividen mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap

sustainable growth rate. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kebijakan
dividen dapat memperlemah hubungan antara profitabilitas dan sustainable
growth rate. Semakin tinggi kebijakan dividen yang diterapkan perusahaan,
maka pengaruh positif profitabilitas terhadap sustainable growth rate
menjadi semakin lemah.

Kebijakan dividen mampu memoderasi pengaruh asset turnover terhadap
sustainable growth rate. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kebijakan
dividen dapat memperlemah hubungan antara asset turnover dan
sustainable growth rate. Semakin tinggi kebijakan dividen yang diterapkan
perusahaan, maka pengaruh positif asset turnover terhadap sustainable

growth rate menjadi semakin lemabh.
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6.

Kebijakan dividen mampu memoderasi pengaruh intellectual capital
terhadap sustainable growth rate. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kebijakan dividen dapat memperlemah hubungan antara intellectual capital
dan sustainable growth rate. Semakin tinggi kebijakan dividen yang
diterapkan perusahaan, maka pengaruh positif intellectual capital terhadap

sustainable growth rate menjadi semakin lemah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sustainable growth rate. Perusahaan disarankan
untuk terus meningkatkan profitabilitas melalui pengelolaan
operasional yang lebih efisien, pengendalian biaya, serta peningkatan
kualitas penjualan dan produktivitas perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian, assef turnover tidak berpengaruh terhadap
sustainable growth rate. Perusahaan perlu lebih optimal dalam
mengelola aset yang dimiliki agar penggunaan aset tidak hanya mampu
meningkatkan penjualan, tetapi juga dapat menghasilkan pertumbuhan
yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian, intellectual capital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap sustainable growth rate. Perusahaan disarankan
untuk terus mengembangkan intellectual capital melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia, penguatan sistem organisasi,
pemanfaatan teknologi, serta pengembangan inovasi perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian, kebijakan dividen memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap sustainable growth rate. Perusahaan perlu
mempertimbangkan kebijakan dividen secara lebih bijaksana agar
pembagian laba kepada pemegang saham tidak mengurangi
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan sustainable growth

rate.
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Berdasarkan hasil penelitian, kebijakan dividen memoderasi pengaruh
asset turnover terhadap sustainable growth rate. Perusahaan disarankan
untuk menjaga keseimbangan antara pembagian dividen dan kebutuhan
pendanaan internal perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian, kebijakan dividen memoderasi pengaruh
intellectual capital terhadap sustainable growth rate. Perusahaan perlu
menetapkan  kebijakan  dividen yang mampu mendukung
pengembangan intellectual capital.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
ke sektor industri lain agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan
dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga dapat menambahkan variabel yang diduga memengaruhi
sustainable growth rate seperti enterprise risk management, kualitas
inovasi, digitalisasi perusahaan, green accounting, dan earning
quality. Peneliti selanjutnya juga disarankan menggunakan variabel
moderasi lain selain seperti struktur modal, kualitas laba maupun
keputusan investasi untuk mengetahui faktor yang dapat memperkuat

atau memperlemah hubungan antarvariabel.
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